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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh PDRB per kapita, Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM), Gini Ratio, dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Persentase Penduduk Miskin (PPM) di 
Provinsi Sulawesi Tengah periode 2014–2024. Penelitian menggunakan data panel 13 kabupaten/kota dan 
dianalisis dengan metode First Difference Generalized Method of Moments (FD-GMM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PDRB per kapita dan IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, 
sedangkan Gini Ratio dan TPT berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, lag kemiskinan tidak 
berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemiskinan di Sulawesi Tengah lebih 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kualitas sumber daya manusia, ketimpangan pendapatan, dan kondisi 
ketenagakerjaan dibandingkan oleh tingkat kemiskinan pada periode sebelumnya. 
 
Kata kunci: Kemiskinan, PDRB per Kapita, IPM, Gini Ratio, TPT, FD-GMM. 

Abstract: This study aims to analyze the effect of GRDP per capita, Human Development Index (HDI), Gini 
Ratio, and Open Unemployment Rate (OUR) on the Poverty Rate in Central Sulawesi Province during the 
2014–2024 period. The study uses panel data from 13 districts/cities and is analyzed using the First 
Difference Generalized Method of Moments (FD-GMM). The results show that GRDP per capita and HDI have 
a negative and significant effect on poverty, while the Gini Ratio and OUR have a positive and significant 
effect. Meanwhile, the lagged poverty variable does not have a significant effect. These findings indicate that 
poverty in Central Sulawesi is influenced more by economic factors, human resource quality, income 
inequality, and labor market conditions than by the poverty level in the previous period. 

Keywords: Poverty, GRDP per Capita, HDI, Gini Ratio, OUR, FD-GMM. 
 
Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pembangunan yang berkaitan erat dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini tidak hanya ditandai oleh rendahnya pendapatan, 

tetapi juga terbatasnya akses terhadap pendidikan, kesehatan, kesempatan kerja, serta 
pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Secara ekonomi, kemiskinan mencerminkan keterbatasan 
sumber daya yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan 
kualitas hidupnya (Nansadiqa, 2024). Akibatnya, masyarakat miskin memiliki keterbatasan dalam 
meningkatkan produktivitas, memperoleh pekerjaan yang layak, serta menikmati hasil 

pembangunan secara optimal. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu mampu 
menurunkan kemiskinan apabila manfaat pembangunan belum terdistribusi secara merata kepada 
seluruh lapisan masyarakat (Guampe et al., 2022). 

Di Indonesia, kemiskinan masih menjadi tantangan utama pembangunan meskipun 

pemerintah telah melaksanakan berbagai program pengentasan kemiskinan. Tingkat kemiskinan 
nasional memang menunjukkan tren menurun, namun penurunannya belum merata antarwilayah 
sehingga masih terdapat daerah dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa pembangunan ekonomi belum sepenuhnya mampu meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat secara merata. Selain dipengaruhi oleh rendahnya pendapatan, 

kemiskinan juga berkaitan dengan ketimpangan distribusi pendapatan, kualitas pembangunan 
manusia, dan kesempatan kerja (Endrawati et al., 2023; Nurcholifah & Ashar, 2024). 

Fenomena tersebut juga terjadi di Provinsi Sulawesi Tengah. Dalam beberapa tahun terakhir, 
provinsi ini mengalami pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat seiring berkembangnya industri 
pengolahan nikel, terutama di Kabupaten Morowali dan Morowali Utara. Kehadiran Indonesia 

Morowali Industrial Park (IMIP) mendorong transformasi struktur ekonomi dari sektor primer 
menuju sektor industri pengolahan sehingga Sulawesi Tengah menjadi salah satu provinsi dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia (Muhyiddin et al., 2026). Aktivitas hilirisasi nikel turut 
meningkatkan investasi, pendapatan per kapita, dan penyerapan tenaga kerja. 

Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum sepenuhnya diikuti oleh 

penurunan kemiskinan secara merata di seluruh kabupaten/kota. Persentase penduduk miskin di 
Sulawesi Tengah memang menurun dari 13,77% pada tahun 2014 menjadi 11,41% pada tahun 
2024, tetapi masih berada di atas rata-rata nasional dan relatif lebih tinggi dibandingkan sebagian 
besar provinsi di Pulau Sulawesi. Kondisi ini menunjukkan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi 

belum sepenuhnya dirasakan oleh seluruh masyarakat. Penelitian Ngabito et al. (2024) juga 
menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas industri belum tentu secara langsung mampu 
menurunkan kemiskinan, sedangkan kualitas sumber daya manusia dan struktur ekonomi masih 
menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat kemiskinan (Amalia et al., 2024). 

Hubungan antara Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita dan tingkat kemiskinan 

menunjukkan pola yang berlawanan arah. Selama periode 2014–2024, PDRB per kapita Sulawesi 
Tengah meningkat secara signifikan, sedangkan persentase penduduk miskin mengalami 
penurunan. Kondisi tersebut sejalan dengan Teori Dualisme Ekonomi Arthur Lewis yang 
menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi terjadi melalui transformasi dari sektor tradisional 
menuju sektor modern yang memiliki produktivitas lebih tinggi. Namun, peningkatan PDRB per 

kapita belum mampu menurunkan kemiskinan secara proporsional sehingga diperlukan faktor lain 
yang dapat menjelaskan kondisi tersebut. 

Salah satu faktor penting adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Selama periode 
penelitian, nilai IPM Sulawesi Tengah terus meningkat seiring dengan menurunnya tingkat 

kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar 
hidup berperan dalam meningkatkan produktivitas masyarakat serta memperbesar peluang 
memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik (Hasibuan et al., 2026; Putri & Sihombing, 
2025). Temuan tersebut sejalan dengan teori pembangunan manusia Amartya Sen yang 
menekankan bahwa pembangunan harus berorientasi pada peningkatan kapabilitas masyarakat, 

bukan hanya pertumbuhan ekonomi. 
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Selain IPM, distribusi pendapatan yang diukur menggunakan Gini Ratio juga berperan dalam 

memengaruhi kemiskinan. Penurunan Gini Ratio selama periode 2014–2024 diikuti oleh 
menurunnya persentase penduduk miskin, yang mengindikasikan bahwa distribusi pendapatan 
yang lebih merata mampu memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, 
pekerjaan, dan peluang ekonomi (Ardiani & Prabowo, 2024). Fenomena ini sesuai dengan 
Hipotesis Kuznets yang menjelaskan bahwa ketimpangan pendapatan cenderung menurun seiring 

meningkatnya pembangunan ekonomi. 
Faktor lain yang turut memengaruhi kemiskinan adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

Penurunan TPT di Sulawesi Tengah diikuti dengan penurunan tingkat kemiskinan, yang 
menunjukkan bahwa meningkatnya penyerapan tenaga kerja dapat memperbaiki pendapatan 
rumah tangga (Hakim et al., 2025). Namun, teori Todaro menjelaskan bahwa perkembangan 

sektor modern tidak selalu mampu menyerap seluruh tenaga kerja karena adanya perbedaan 
keterampilan dan produktivitas. Akibatnya, masih terdapat kelompok working poor, yaitu 
masyarakat yang telah bekerja tetapi belum memperoleh pendapatan yang cukup untuk keluar 
dari kemiskinan (Setyanti et al., 2024). 

Selain faktor-faktor tersebut, kemiskinan juga dipengaruhi oleh kondisi kemiskinan pada 
periode sebelumnya (poverty persistence). Menurut Poverty Trap Theory, masyarakat miskin 
cenderung terjebak dalam lingkaran kemiskinan akibat keterbatasan pendidikan, kesehatan, 
modal, dan kesempatan ekonomi sehingga kemiskinan dapat terus berlanjut dari waktu ke waktu 
(Barrett & Carter, 2013). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh PDRB 
per kapita, IPM, Gini Ratio, TPT, dan kemiskinan masa lalu terhadap kemiskinan. Perbedaan 
temuan tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis determinan kemiskinan antarwilayah di 
Provinsi Sulawesi Tengah sehingga dapat memberikan dasar empiris bagi penyusunan kebijakan 

pengentasan kemiskinan yang lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 
Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data panel untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah persentase penduduk miskin (PPM), sedangkan variabel 
independennya meliputi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), Gini Ratio, dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Data yang digunakan 
merupakan gabungan data cross section dari 13 kabupaten/kota dan data time series selama 
periode 2014–2024 yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Penggunaan 
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data panel dipilih karena mampu menggambarkan variasi antarwilayah sekaligus perubahan 

kondisi dari waktu ke waktu sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif (Eugenio-
Martin & Patuelli, 2022; Hutagalung & Darnius, 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan First Difference Generalized Method of 
Moments (FD-GMM) yang dikembangkan oleh Arellano dan Bond (1991). Metode ini dipilih karena 
sesuai untuk model data panel dinamis, mampu mengatasi permasalahan endogenitas, serta 

menghilangkan heterogenitas individu yang tidak teramati melalui proses first difference, sehingga 
menghasilkan estimator yang lebih konsisten (Roodman, 2009; Kruiniger, 2021; Fan & Peng, 
2022). Selanjutnya, validitas model dievaluasi menggunakan uji Sargan atau Hansen untuk 
menguji validitas instrumen dan uji Arellano–Bond untuk mendeteksi autokorelasi residual. 
Pengujian signifikansi parameter kemudian dilakukan untuk mengetahui pengaruh PDRB per 

kapita, IPM, Gini Ratio, dan TPT terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah selama periode penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil Estimasi First Difference Generalized Method of Moments (FD-GMM) 

Tabel 1. Hasil Estimasi FD-GMM 

Variabel Koefisien Std.error Z-Statistik p-value Kesimpulan 

L1.PPM 0,1104514 0,0735283 1,5 0,133 Tidak 
Signifikan 

PDRB 
Perkapita -0,0047001 0,0013774 -3,41 0,001 Signifikan 

IPM -0,3283469 0,0818996 -4,01 0 Signifikan 
Gini Ratio 5,890509 2,294686 2,57 0,01 Signifikan 

TPT 0,140725 0,0712017 1,98 0,048 Signifikan 
Cons_ 32,96267 6,24166 5,28 0 Signifikan 

Berdasarkan hasil estimasi FD-GMM pada taraf signifikansi 5 persen (α = 0,05), variabel PDRB 
per kapita dan IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan Gini Ratio 
dan TPT berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 
dan kualitas sumber daya manusia dapat menurunkan kemiskinan, sementara ketimpangan 
pendapatan dan pengangguran cenderung meningkatkan kemiskinan. Sementara itu, lag 

kemiskinan (L1.PPM) tidak berpengaruh signifikan, sehingga kemiskinan periode sebelumnya tidak 
terbukti memengaruhi kemiskinan periode berjalan.  
Uji Sargan 

Tabel 2. Uji Sargan 
chi2(44) 48,15337 

Prob > chi2 0,3085 
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Berdasarkan hasil uji Sargan (Sargan test of overidentifying restrictions) menunjukkan nilai 

probabilitas (Prob > chi²) yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menyebabkan hipotesis nol 
(H₀) tidak ditolak. Dalam model GMM, hipotesis nol pada uji Sargan menyatakan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam model tidak berkorelasi dengan error term atau disturbance term. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa instrumen yang dibentuk dari lag variabel endogen dan variabel 
penjelas dalam penelitian telah memenuhi asumsi eksogenitas dan dapat dinyatakan valid. Hasil 

ini menandakan bahwa model FD-GMM yang digunakan dalam penelitian sudah memenuhi salah 
satu asumsi utama dalam estimasi panel dinamis, yaitu validitas instrumen.  
Uji Arellano-Bond 

Tabel 3. Uji Arellano-Bond 

Order z Prob > z 
1 -1,0902 0,2756 
2 1,18 0,238 

Hasil uji Arellano–Bond pada model First Difference Generalized Method of Moments (FD-
GMM) menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada uji autokorelasi orde pertama [AR(1)] dan orde 

kedua [AR(2)] lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol (H₀) tidak ditolak. Dalam model panel 
dinamis GMM, hipotesis nol pada uji Arellano–Bond menyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi 
pada residual hasil diferensiasi (first-differenced residuals). Dengan demikian, hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa residual model tidak mengalami masalah autokorelasi yang dapat 
menyebabkan estimasi menjadi bias dan tidak konsisten. 

Uji Kelayakan Model 
Tabel 4. Uji Kelayakan Model 

Variabel FEM FDGMM SysGMM PLS 
L1.PPM 0,08967135 0,1104514 0,1379797 0,4794448 

PDRB Perkapita -0,00202794 -0,0047001 0,0005864 0,0007543 
IPM -0,31033471 -0,3283469 -0,4001149 -0,2770472 

Ratio Gini 8,0182462 5,890509 1,690465 -3,247309 
TPT 0,12827821 0,140725 0,1370242 0,0978542 
Cons 31,280247 32,96267 38,43131 26,73443 

  Pemilihan model terbaik dilakukan dengan membandingkan hasil estimasi PLS, 

FEM, FD-GMM, dan SYS-GMM. Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien lag kemiskinan pada 
FD-GMM (0,1104514) dan SYS-GMM (0,1379797) berada di antara FEM (0,08967135) dan PLS 
(0,4794448), sehingga keduanya mampu mengoreksi bias dinamis pada model konvensional. 
Namun, FD-GMM dipilih sebagai model terbaik karena menghasilkan arah koefisien yang lebih 
sesuai dengan teori, terutama pada variabel PDRB per kapita yang berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan. Selain itu, karakteristik data yang memenuhi kondisi N > T, tingkat persistensi 
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kemiskinan yang rendah, serta risiko instrument proliferation yang lebih kecil menjadikan FD-GMM 

lebih sesuai untuk penelitian ini. 
Pengaruh PDRB Per Kapita terhadap Persentase Penduduk Miskin di Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB per kapita berpengaruh negatif dan signifikan 
terhdap Persentase Penduduk Miskin (PPM) di Sulawesi Tengah. Hasil tersebut sejalan dengan 
Teori Dualisme Ekonomi Arthur Lewis yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

transformasi tenaga kerja menuju sektor yang lebih produktif dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat sehingga mengurangi kemiskinan.  Temuan ini sejalan dengan Imantria (2024) dan 
Purnama et al. (2025) yang menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari 
peningkatan PDRB per kapita mampu menurutkan kemiskinan.  
Pengaruh IPM terhadap Persentase Penduduk Miskin di Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PPM 
di Sulawesi Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, 
dan standar hidup masyarakat mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan sehingga 
dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Hasil tersebut sesuai dengan Teori Pembangunan Manusia 

Amartya Sen yang menekankan pentingnya peningkatan kapabilitas manusia dalam mencapai 
kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan Hasibuan (2023) dan Tuah 
(2023) yang menjelaskan bahwa peningkatan sumber daya manusia melalui peningkatan IPM 
dapat menurunkan tingkat kemiskinan. 
Pengaruh Gini Ratio terhadap Persentase Penduduk Miskin di Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gini Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
PPM di Sulawesi Tengah. Hal ini mengindikasikan jika ketimpangan pendapatan Tengah meningkat 
maka akan meningkatkan kemiskinan di Sulawesi Tengah begitupun sebaliknya. Hasil tersebut 
sejalan dengan Hipotesis Kuznets yang menjelaskan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi tidak 
selalu dinikmati secara merata oleh seluruh kelompok masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

ketimpangan dan memperbesar risiko kemiskinan. Temuan ini didukung oleh penelitian Ariyani & 
Nafisyah (2024) dan Oktaviani & Suparta (2025) yang menjelaskan bahwa ketimpangan 
pendapatan merupakan faktor penting yang berkaitan dengan kemiskinan. 
Pengaruh TPT terhadap Perentase Penduduk Miskin di Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkam bahwa TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap PPM di 
Sulawesi Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa meningkatnya pengangguran akan mengurangi 
kesempatan masyarakat memperoleh pendapatan sehingga meningkatkan risiko kemiskinan di 
Sulawesi Tengah. Hasil tersebut sesuai dengan Teori Pengangguran Todaro yang menjelaskan 
bahwa keterbatasan kesempatan kerja dapat menyebabkan sebagian tenaga kerja tidak 

memperoleh pendapatan yang memadai sehingga meningkatkan kemiskinan. Temuan ini sejalan 
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dengan penelitian Setya  & Tohirin (2024) dan Batubara et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

TPT merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kemiskinan. 
Pengaruh Lag PPM terhadap Persentase Penduduk Miskin di Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lag kemiskinan (L1.PPM) memiliki koefisien 
positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Persentase Penduduk Miskin. Tidak 
signifikannya variabel lag PPM menunjukkan bahwa kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah tidak 

memiliki persistensi yang kuat antarperiode. Hasil tersebut sesuai dengan Teori Poverty Trap yang 
menjelaskan bahwa kemiskinan pada periode sebelumnya cenderung memengaruhi kemiskinan 
periode selanjutnya jika pendapatan, produktivitas, dan kemampuan sumber daya manusianya 
rendah. Sedangkan kondisi di Sulawesi Tengah menunjukkan pendapatan, produktivitas, dan 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perubahan 

kemiskinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi dan sosial yang terjadi pada periode 
berjalan dibandingkan oleh kemiskinan pada periode sebelumnya (Samiani et al., 2024). 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil estimasi First Difference Generalized Method of Moments (FD-GMM), PDRB 
per kapita dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah, sedangkan Gini Ratio dan Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, variabel lag kemiskinan (L1.PPM) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Secara keseluruhan, kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Tengah lebih dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya manusia, 
distribusi pendapatan, dan kondisi ketenagakerjaan. Oleh karena itu, upaya pengentasan 
kemiskinan perlu diarahkan pada peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan, perluasan 
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pengurangan ketimpangan 

pendapatan agar manfaat pembangunan dapat dirasakan secara lebih merata. 
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